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CERTIFICATE NO. 19322

Head Office

Branch Cikupa

Branch Jakarta

:JI. K.H. Agus Salim No. 9, Poris Plawad Cipondoh - Tangerang 15119 - Indonesia
Phone : 021-5526268 (3 lines), 55792980, Facsimile : 021-55791115

: Menara Imperium Lt. 28, Metropolitan Kuningan Superblok, JI. H.R. Rasuna Said Kav. No. 1, Jakarta 12980 - Indonesia

Phone : 021-8317322 (6 Lines) Facsimile : 021-8317683 E-mail : info@tunasalfin.com, Website : www.tunasalfin.com

Phone : 021-59403012, 59405381, Facsimile : 021-59405362

SURAT PERNYATAAN DIREKSI
TENTANG TANGGUNG JAWAB ATAS
LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM
PT TUNAS ALFIN Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
TANGGAL 31 MARET 2021 DAN

UNTUK PERIODE TIGA BULAN YANG BERAKHIR PADA

: Kawasan Industri Kencana Alam Kav.29, JI. Raya Serang KM 18,8 Ds Sukanagara, Cikupa, Tangerang, Banten 15750 - Indonesia

BOARD OF DIRECTOR'S STATEMENT LETTER
REGARDING THE RESPONSIBILITY FOR
THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS OF
PT TUNAS ALFIN Thbk AND ITS SUBSIDIARY
AS OF MARCH 31, 2021 AND
FOR THE THREE-MONTH PERIOD

TANGGAL TERSEBUT THEN ENDED
Kami yang bertanda tangan di bawah ini: We, the undersigned:
1. Nama : John Tika 1. Name . John Tika

Alamat Kantor

: Menara Imperium Lantai 28
JI. H.R. Rasuna Said Kav. 1

Office address : Menara Imperium 28th Floor

JI. H.R. Rasuna Said Kav. 1

Jakarta Jakarta
Alamat Domisili +JlLK.S. Tubun Il No. 18 Jakarta Residential address :JIK.S. Tubun Il No. 18 Jakarta
Nomor Telepon 1 (021) 8317322 Telephone 1 {021) 8317322
Jabatan : Presiden Direktur Title : President Director
2. Nama : Samuel Sofyan Tika 2. Name . Samuel Sofyan Tika
Alamat Kantor : Menara Imperium Lantai 28 Office address : Menara Imperium 28th Floor

Alamat Domisili

Nomor Telepon
Jabatan

JI. H.R. Rasuna Said Kav. 1
Jakarta

:Jl Tamansari Xl /7 - D,
Jakarta Barat

:{021) 8317322

: Direktur

Menyatakan bahwa:

1.

Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian
laporan keuangan konsolidasian interim PT Tunas Alfin Tbk
dan Entitas Anaknya;

JI. H.R. Rasuna Said Kav. 1
Jakarta

:JI. Tamansari X1/ 7 - D,
Jakarta Barat

Telephone 1 (021) 8317322

Title : Director

Residential address

Declare that:

1.

We are responsible for the preparation and the
presentation of the interim consolidated financial
statements of PT Tunas Alfin Tbk and its Subsidiary;

2. Laporan keuangan konsolidasian interim PT Tunas Alfin 2. The interim consolidated financial statements of PT
Tbk dan Entitas Anaknya telah disusun dan disajikan Tunas Alfin Tbk and its Subsidiary have been prepared
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia; and presented in conformity with the Indonesian Financial

Accounting Standards;

3. a  Semua informasi dalam laporan keuangan 3. a. Al information contained in the interim consolidated
konsolidasian interim PT Tunas Alfin Tbk dan Entitas financial statements of PT Tunas Alfin Tbk and its
g\naknya telah diungkapkan secara lengkap dan Subsidiary is completed and correct:

enar,

b. Laporan keuangan konsolidasian interim PT Tunas b.  The interim consolidated financial statements of PT
Alfin Tbk dan Entitas Anaknya tidak mengandung Tunas Alfin Tbk and its Subsidiary do not contain
spforrnam atgu fakta_matenall yang tidak benfir dan misleading material information or facts, nor do not
tidak menghilangkan informasi atau fakta material; omit material information or facts:

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian intern 4. We are responsible for the internal control system of

dalam PT Tunas Alfin Tbk dan Entitas Anaknya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

PT Tunas Alfin Tbk and its Subsidiary.

This statement has been made truthfully.

CERTIFICATE NO. 19377

Jakarta, 7 Juni 2021/June 7, 2021

Atas nama dan mewakili Direksi/For and on behalf of the Directors

John Tika
Presiden Direktur/President Director

Samuel Sofyan Tika
Direktur/Director




PT TUNAS ALFIN Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 31 Maret 2021 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam Rupiah Indonesia,
kecuali dinyatakan lain)

The original interim consolidated financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT TUNAS ALFIN Tbk AND ITS SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION
AS of March 31, 2021 (Unaudited)
(Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated)

Catatan/
Notes
ASET
ASET LANCAR
Kas dan bank 29,5,34

31 Maret/
March 31, 2021
(Tidak Diaudit/

Unaudited)

31 Desember/
December 31, 2020
(Diaudit/
Audited)

40.010.776.437

55.386.586.098

ASSETS
CURRENT ASSETS
Cash on hand and in banks

Piutang usaha - pihak ketiga -

setelah dikurangi cadangan

kerugian penurunan nilai

sebesar Rp 2.470.212.890 pada

tanggal 31 Maret 2021 dan

31 Desember 2020 29,6,34
Persediaan - setelah dikurangi

cadangan kerugian penurunan

nilai sebesar Rp 318.798.881

pada tanggal 31 Maret 2021 dan

207.754.450.695

Trade receivables - third parties -
net of allowances for
impairment losses of
Rp 2,470,212,890 as of
March 31, 2021 and
December 31, 2020
Inventories - net of allowances
for impairment losses of
Rp 318,798,881 as of
March 31, 2021 and

210.768.032.644

219.604.773.144
1.978.301.134
832.120.358
3.802.988.871

219.656.022.775
469.896.201
1.234.892.456
2.768.650.086

473.983.410.639

490.284.080.260

951.243.990
28.614.616.384

1.054.941.449

December 31, 2020
Prepaid expenses
Prepaid taxes
Other current assets

TOTAL CURRENT ASSETS

NON-CURRENT ASSETS
Other receivables

31 Desember 2020 2r7
Biaya dibayar di muka 2j
Pajak dibayar di muka 2s,18a
Aset lancar lainnya 8
JUMLAH ASET LANCAR
ASET TIDAK LANCAR
Piutang lain-lain 29,9,34
Uang muka perolehan aset tetap 10
Aset pajak tangguhan - neto 2s,18¢c

Aset tetap - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 271.323.988.101 pada
tanggal 31 Maret 2021 dan
Rp 264.009.311.873 pada
tanggal 31 Desember 2020

Properti investasi - setelah dikurangi
akumulasi penyusutan sebesar
Rp 4.437.501.687 pada tanggal
31 Maret 2021 dan
Rp 4.383.424.301 pada tanggal
31 Desember 2020 21,2m,12

Aset takberwujud - neto 2m,20,13

Aset tidak lancar lainnya

2h,2k,2m,2p,11

10.357.845.104

961.819.649.484

5.656.240.493  Advances for acquisition of fixed assets
10.461.578.165 Deferred tax asset-net
Fixed assets - net of
accumulated depreciation of
Rp 271,323,988,101 as of
March 31, 2021 and
Rp 264,009,311,873 as of
December 31, 2020
Investment property - net of
accumulated depreciation of
Rp 4,437,501,687 as of
March 31, 2021 and
Rp 4,383,424,301 as of

965.782.828.798

360.515.906 December 31, 2020
473.056.095 Intangible asset - net
399.275.000 Other non-current assets

JUMLAH ASET TIDAK LANCAR

1.002.914.838.804

984.188.435.906 TOTAL NON-CURRENT ASSETS

JUMLAH ASET

1.476.898.249.443

1.474.472.516.166 TOTAL ASSETS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian interim secara keseluruhan.

The accompanying notes to the interim consolidated financial statements

form an integral part of these interim consolidated financial statements
taken as a whole.



PT TUNAS ALFIN Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Tanggal 31 Maret 2021 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam Rupiah Indonesia,

The original interim consolidated financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT TUNAS ALFIN Tbk AND ITS SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)
AS of March 31, 2021 (Unaudited)
(Expressed in Indonesian Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

31 Maret/
March 31, 2021
(Tidak Diaudit/

Unaudited)

unless otherwise stated)

31 Desember/
December 31, 2020
(Diaudit/
Audited)

Catatan/
Notes
LIABILITAS
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank 29,14,34
Utang usaha - pihak ketiga 29,15,34
Utang lain-lain - pihak ketiga 29,16,34
Beban akrual 29,17,34
Utang pajak 2s,18b
Utang bank jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu tahun 29,19,34

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PENDEK

LIABILITAS JANGKA PANJANG
Utang bank jangka panjang -
setelah dikurangi bagian yang

jatuh tempo dalam satu tahun 29,19,34
Wesel bayar - pihak berelasi 2f,29,32,34
Liabilitas imbalan pasca kerja 29,20

JUMLAH LIABILITAS JANGKA PANJANG

JUMLAH LIABILITAS

EKUITAS

Ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Modal saham - nilai nominal
Rp 100 per saham
Modal dasar - 2.500.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -

1.353.435.000 saham 21
Tambahan modal disetor 2d,4
Surplus revaluasi aset tetap - neto 2k,11
Saldo laba

Telah ditentukan penggunaannya 22

Belum ditentukan penggunaannya
Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali 2¢,23

JUMLAH EKUITAS
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian interim secara keseluruhan.

94.987.878.979
143.441.043.746
1.577.048.234
7.619.781.759
6.099.794.542

7.499.999.999

99.794.850.784
142.513.376.657
1.280.297.756
5.396.122.631
6.114.718.693

8.333.333.333

261.225.547.259

263.432.699.854

31.666.666.667
99.000.000.000
60.059.437.518

31.666.666.667
99.000.000.000
60.187.833.417

190.726.104.185

190.854.500.084

451.951.651.444

454.287.199.938

135.343.500.000
(30.065.408.439)
566.067.695.236

2.800.000.000
322.217.839.062

135.343.500.000
(30.065.408.439)
566.067.695.236

2.800.000.000
317.725.304.268

996.363.625.859
28.582.972.140

991.871.091.065
28.314.225.163

1.024.946.597.999

1.020.185.316.228

1.476.898.249.443

1.474.472.516.166

LIABILITIES

CURRENT LIABILITIES

Bank loans

Trade payables - third parties

Other payables - third parties

Accrued expenses

Taxes Payable

Current maturities of long-term
bank loan

TOTAL CURRENT LIABILITIES
NON-CURRENT LIABILITIES

Long-term bank loan -

net of current maturities
Note payable - related party
Post-employment benefits liability

TOTAL NON-CURRENT LIABILITIES

TOTAL LIABILITIES

EQUITY
Equity attributable to equity
holders of the parent entity
Share capital - par value of
Rp 100 per share
Authorized - 2,500,000,000 shares
Issued and fully paid -
1,353,435,000 shares
Additional paid-in capital
Ravaluation surplus of fixed assets -net
Retained earnings
Appropriated
Unappropriated
Total equity attributable to equity
holders of the parent entity
Non-controlling interests

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes to the interim consolidated financial statements
form an integral part of these interim consolidated financial statements

taken as a whole.



PT TUNAS ALFIN Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 31 Maret 2021 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam Rupiah Indonesia,

The original interim consolidated financial statements included herein are in the

Indonesian language.

PT TUNAS ALFIN Tbk AND ITS SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
For The Three-Month Period Ended
March 31, 2021 (Unaudited)
(Expressed in Indonesian Rupiah,

kecuali dinyatakan lain) unless otherwise stated)
31 Maret/ 31 Maret/
March 31, 2021 March 31, 2020
(Tiga Bulan/ (Tiga Bulan/
Three Months) Three Months)
Catatan/ (Tidak Diaudit/ (Tidak Diaudit/
Notes Unaudited) Unaudited)
PENJUALAN NETO 2r,24 250.200.935.360 256.531.047.547 NET SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN 2r25 (225.321.134.380) (227.655.502.670) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 24.879.800.980 28.875.544.877 GROSS PROFIT
Beban penjualan 2f,2r,26,32 (5.069.738.638) (5.925.436.780) Selling expenses
Beban umum dan administrasi 2r,27 (11.672.413.187) (10.878.872.327) General and administrative expenses
Pendapatan operasi lain 2e,2f,2n,2q,2r,28,32 2.663.291.669 2.692.362.015 Other operating income
Beban operasi lain 2r,29 (323.709.280) (209.989.443) Other operating expenses
LABA USAHA 10.477.231.544 14.553.608.342 INCOME FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 2r5 146.759.917 88.266.508 Finance income
Biaya keuangan 2f,2r,32 (3.662.260.540) (1.951.811.613) Finance costs
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 6.961.730.921 12.690.063.237 INCOME BEFORE INCOME TAX
PAJAK PENGHASILAN 2s,18¢c (1.934.122.059) (3.676.005.349) INCOME TAX
LABA PERIODE BERJALAN 5.027.608.862 9.014.057.888 INCOME FOR THE PERIOD
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN OTHER COMPREHENSIVE INCOME
Pos-pos yang tidak akan Items that will not be reclassified to
direklasifikasi ke laba rugi: profit or loss:
Pengukuran kembali program Remeasurement of
imbalan pasti 2q,20 (266.327.091) (268.953.827) defined benefit plans

Penghasilan komprehensif lain - Other comprehensive income -
setelah pajak (266.327.091) (268.953.827) net of tax
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME
PERIODE BERJALAN 4.761.281.771 B8.745.104.061 FOR THE PERIOD

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir

The accompanying notes to the interim consolidated financial statements
form an integral part of these inferim ial it
taken as a whole.

merupakan bagian yang tidak ferpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian interim secara keseluruhan.



PT TUNAS ALFIN Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 31 Maret 2021 (Tidak Diaudit)
{Dinyatakan dalam Rupiah Indonesia,
kecuali dinyatakan lain)

The original interim

ts included herein are in the
Indonesian language.

lidated financial

PT TUNAS ALFIN Tbk AND ITS SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME (continued)
For The Three-Month Period Ended
March 31, 2021 (Unaudited)
(Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Maret/ 31 Maret/
March 31, 2021 March 31, 2020
(Tiga Bulan/ (Tiga Butan/
Three Months) Three Months)
Catatan/ (Tidak Diaudit/ (Tidak Diaudit/
Notes Unaudited) Unaudited)

Laba periode berjalan yang Income for the period
dapat diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 2¢,30 4.732.229.176 8.790.717.920 Equity holders of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 2c 295.379.686 223.339.968 Non-controlfing interests

Jumlah 5.027.608.862 9.014.057.888 Tofal

Jumiah laba komprehensif Total comprehensive
periode berjalan yang dapat income for the period
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 2c 4.492.534.794 8.548.650.476 Equity holders of the parent entity
Kepentingan nonpengendali 2¢,23 268.746.977 196.444.585 Non-controlling interests

Jumiah 4.,761.281.771 8.745.104.061 Total

Laba per saham dasar yang Basic earnings per share
dapat diatribusikan kepada - atfributable to equity holders
pemilik entitas induk 2u,30 3,50 6,50 of the parent entity

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir The accompanying notes to the interim d financial

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian interim secara keseluruhan.

form an integral part of these interim

taken as a whole.



PT TUNAS ALFIN Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM

Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 31 Maret 2021 (Tidak Diaudit)

(Dinyatakan dalam Rupiah Indonesia, kecuali dinyatakan lain)

Saldo 1 Januari 2020

Jumlah laba komprehensif
periode berjalan

Saldo 31 Maret 2020
(Tidak Diaudit)

Saldo 1 Januari 2021

Jumlah laba komprehensif
periode berjalan

Saldo 31 Maret 2021
(Tidak Diaudit)

Modal

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/
Equity Attributable to Equity Holders of the Parent Entity

The original interim consolidated financial statements included herein are in the

PT TUNAS ALFIN Tbk AND ITS SUBSIDIARY

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
For The Three-Month Period Ended

March 31, 2021 (Unaudited)

(Expressed in Indonesian Rupiah, unless otherwise stated)

Ditempatkan dan

Tambahan Modal

Ekuitas Merging Surplus Revaluasi

Saldo Laba/Retained Earnings

Kepentingan
Disetor Penuh/ Disetor/ Entity/ Aset Tetap - Neto/ Telah Ditentukan Belum Ditentukan Nonpengendali/
Issued and Fully Additional Paid-in Equity of Revaluation Surplus Penggunaannya/ Penggunaannya/ Non-Controlling Jumlah Ekuitas/
Paid Capital Capital Merging Entity of Fixed Assets - Net Appropriated Unappropriated Jumlah/Total Interests Total Equity
135.343.500.000 (30.065.408.439) - 566.067.695.236 2.700.000.000 306.643.568.400 980.689.355.197 27.601.903.724 1.008.291.258.921
- - - - - 8.548.659.476 8.548.659.476 196.444.585 8.745.104.061
135.343.500.000 (30.065.408.439) - 566.067.695.236 2.700.000.000 315.192.227.876 989.238.014.673 27.798.348.309 1.017.036.362.982

135.343.500.000

(30.065.408.439)

- 566.067.695.236 2.800.000.000

317.725.304.268 991.871.091.065 28.314.225.163

4.492.534.794 4.492.534.794 268.746.977

1.020.185.316.228

135.343.500.000

(30.065.408.439)

- 566.067.695.236 2.800.000.000

322.217.839.062 996.363.625.859 28.582.972.140

4.761.281.771

1.024.946.597.999

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan bagian yang tidak

terpisahkan dari laporan keuangan konsolidasian interim secara keseluruhan.

Indonesian language.

Balance, January 1, 2020

Total comprehensive
income for current period

Balance, March 31, 2020
(Unaudited)

Balance, January 1, 2021

Total comprehensive
income for current period

Balance, March 31, 2021
(Unaudited)

The accompanying notes to the interim consolidated financial statements form an integral part of these
interim consolidated financial statements taken as a whole.



PT TUNAS ALFIN Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS
KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 31 Maret 2021 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam Rupiah Indonesia,
kecuali dinyatakan lain)

31 Maret/
March 31, 2021
(Tiga Bulan/
Three Months)
(Tidak Diaudit/
Unaudited)

The original interim consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

PT TUNAS ALFIN Tbk AND ITS SUBSIDIARY
INTERIM CONSOLIDATED
STATEMENT OF CASH FLOWS
For The Three-Month Period Ended
March 31, 2021 (Unaudited)
(Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Maret/
March 31, 2020
(Tiga Bulan/
Three Months)
(Tidak Diaudit/
Unaudited)

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS OPERASI

Penerimaan kas dari pelanggan 262.144.725.003

CASH FLOWS FROM
OPERATING ACTIVITIES
Cash receipts from customers
Payments to suppliers
Payments for salaries,

allowances and

post-employment benefits
Payments for

operasional expenses

236.921.143.908
(186.989.930.581)

(33.744.946.975)

(11.816.569.291)

Pembayaran kepada pemasok (197.346.368.472)
Pembayaran untuk gaiji,

tunjangan dan imbalan

pasca kerja (37.505.271.551)
Pembayaran untuk beban

operasional (9.076.335.838)
Kas dihasilkan dari

operasi 18.216.749.142
Penerimaan dari pendapatan

keuangan 146.759.917

Penerimaan dari kegiatan

Cash generated from

4.369.697.061 operations
Receipts from finance
88.266.508 income

Receipts from other

operasi lainnya
Pembayaran pajak

penghasilan badan
Pembayaran biaya keuangan
Kas Neto Diperoleh dari
Aktivitas Operasi

ARUS KAS DARI
AKTIVITAS INVESTASI
Penurunan piutang lain-lain
Hasil penjualan aset tetap
Perolehan aset tetap
Uang muka perolehan

aset tetap
Penambahan piutang lain-lain
Kas Neto Digunakan untuk
Aktivitas Investasi

3.339.320.749

(692.438.026)
(3.838.927.206)

1.331.330.096

(1.576.068.224)
(2.033.478.279)

17.171.464.576

2.179.747.162

103.697.458
(867.815.327)
(3.451.496.913)

(22.958.375.891)

629.400.000

(72.528.884.436)

(7.454.185.757)
(352.833.969)

(27.173.990.673)

(79.706.504.162)

operating activities
Payments of corporate

income tax
Payments of finance cost
Net Cash Provided by
Operating Activities

CASH FLOWS FROM
INVESTING ACTIVITIES
Decrease in other receivables
Proceeds from sale of fixed assets
Acquisition of fixed assets
Advances for acquisition of

fixed assets
Increase in other receivables
Net Cash Used in
Investing Activities

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian interim secara keseluruhan.

The accompanying notes to the interim consolidated financial statements
form an integral part of these interim consolidated financial statements
taken as a whole.



PT TUNAS ALFIN Tbk DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS
KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Untuk Periode Tiga Bulan yang Berakhir
pada Tanggal 31 Maret 2021 (Tidak Diaudit)
(Dinyatakan dalam Rupiah Indonesia,
kecuali dinyatakan lain)

31 Maret/
March 31, 2021
(Tiga Bulan/
Three Months)
(Tidak Diaudit/

The original interim consolidated financial statements included herein are in the
Indonesian language.

INTERIM CONSOLIDATED
STATEMENT OF CASH FLOWS (continued)
For The Three-Month Period Ended

March 31, 2021 (Unaudited)
(Expressed in Indonesian Rupiah,
unless otherwise stated)

31 Maret/
March 31, 2020
(Tiga Bulan/
Three Months)
(Tidak Diaudit/
Unaudited)

Unaudited)
ARUS KAS DARI
AKTIVITAS PENDANAAN
Penerimaan (pembayaran) utang bank (4.806.971.805)
Penerimaan (pembayaran) utang bank
jangka panjang (833.333.334)

Kas Neto Diperoleh dari
(Digunakan untuk)
Aktivitas Pendanaan

PENURUNAN NETO
KAS DAN BANK

DAMPAK NETO PERUBAHAN
SELISIH KURS PADA
KAS DAN BANK

KAS DAN BANK AWAL PERIODE

KAS DAN BANK AKHIR PERIODE

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Receipts (payments) of bank loan
Receipts (payments) of
long-term bank loan

21.145.990.503

51.867.592.592

(5.640.305.139)

Net Cash Provided by
(Used in) Financing
73.013.583.095 Activities

(15.642.831.236)

267.021.575

55.386.586.098

NET DECREASE IN
(4.513.173.905) CASH ON HAND AND IN BANKS

EFFECT OF EXCHANGE RATE
CHANGES ON CASH ON
1.150.001.257 HAND AND IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS

33.237.581.429 AT BEGINNING OF PERIOD

40.010.776.437

CASH ON HAND AND IN BANKS

29.874.408.781 AT END OF PERIOD

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan
konsolidasian interim secara keseluruhan.

The accompanying notes to the interim consolidated financial statements
form an integral part of these interim consolidated financial statements
taken as a whole.
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 31 Maret 2021 dan
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yang Berakhir pada Tanggal Tersebut
(Dinyatakan dalam Rupiah Indonesia,
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PT TUNAS ALFIN Tbk AND ITS SUBSIDIARY
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
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For The Three-Month Period
Then Ended
(Expressed in Indonesian Rupiah,
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1. UMUM

a. Pendirian dan Informasi Umum

PT Tunas Alfin Tbk (“Perusahaan”) didirikan
berdasarkan Akta Notaris Edison Sianipar, S.H.
No. 5 tanggal 6 Mei 1977. Akta pendirian ini telah
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik
Indonesia dalam Surat Keputusan No. Y.A.5/
412/13 tanggal 18 Oktober 1977 serta
diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia No. 87 tanggal 30 Oktober 1979.

Anggaran dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir dengan Akta
Notaris Charles Hermawan, S.H. No. 62 tanggal
10 September 2020 mengenai perubahan
susunan Direksi Perusahaan. Perubahan tersebut
telah diterima dan dicatat dalam Sistem
Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan No. AHU-AH.01.03-
0384748 tanggal 10 September 2020.

Sesuai dengan Pasal 3 Anggaran Dasarnya,
Perusahaan memiliki ruang lingkup kegiatan
dalam bidang industri dan percetakan. Pada saat
ini, kegiatan usaha yang dilakukan Perusahaan
adalah di bidang industri kemasan halus (fine
packaging). Perusahaan mulai beroperasi
komersial pada tahun 1977.

Kantor pusat dan pabrik Perusahaan berlokasi di
Jalan K.H. Agus Salim No. 9, Batu Ceper,
Tangerang. Kantor penghubung Perusahaan
berlokasi di Menara Imperium Lantai 28,
Jalan H.R. Rasuna Said Kav. 1, Jakarta.

PT Proinvestindo adalah entitas induk terakhir
Perusahaan dan Entitas Anaknya (secara
bersama-sama disebut “Grup”).

. Penawaran Umum Saham Perusahaan

Pernyataan Pendaftaran Perusahaan sebagai
Perusahaan Publik Tanpa Penawaran Umum
saham kepada masyarakat di Bursa Efek
Surabaya (BES) dinyatakan efektif oleh Badan
Pengawas Pasar Modal (Bapepam) berdasarkan
Surat No. S-151/PM/2001 tanggal 30 Januari
2001.

1. GENERAL

a.

Establishment and General Information

PT Tunas Alfin Tbk (“the Company”) was
established based on Notarial Deed No. 5 of
Edison Sianipar, S.H. dated May 6, 1977.
The deed of establishment was approved by
the Ministry of Justice of the Republic of
Indonesia in its Decision Letter No. Y.A.5/
412/13 dated October 18, 1977 and was
published in the State Gazette of the Republic
of Indonesia No. 87 dated October 30, 1979.

The Company’s articles of association has been
amended several times, the latest of which is
covered by Notarial Deed No. 62 of Charles
Hermawan, S.H. dated September 10, 2020,
regarding change in the Company’s Board of
Directors. The amendment has been accepted
and recorded in the Legal Entity Administration
System of the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of Indonesia under the
Company’'s Data Amendment Notification
Acceptance Letter No. AHU-AH.01.03-0384748
dated September 10, 2020.

Based on Article 3 of its Articles of Association,
the Company’s scope of activities is to engage
in  manufacturing and printing industries.
Currently, the Company’s scope of activities is
to engage business under fine packaging
industry. The Company started its commercial
operations in 1977.

The Company’s head office and factory are
located at Jalan K.H. Agus Salim No. 9, Batu
Ceper, Tangerang. Its correspondence office is
located at Menara Imperium 28th Floor, Jalan
H.R. Rasuna Said Kav. 1, Jakarta.

PT Proinvestindo is the ultimate parent of the
Company and its Subsidiary (collectively
referred to as the “Group”).

Public Offering of the Company’s Shares

The Company’s Registration Statement as
a Public Company without public offering on the
Surabaya Stock Exchange (SSE) has been
effectived through the Capital Market
Supervisory  Agency  (Bapepam) Letter
No. S-151/PM/2001 dated January 30, 2001.
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Berdasarkan Surat BES No. JKT-003/MKT/
LIST/BES/II/2001 tanggal 6 Februari 2001, BES
menyetujui  pencatatan  90.229.000 saham
Perusahaan efektif pada tanggal 12 Februari
2001. Berdasarkan Surat BES No. JKT-009/MKT/
LIST/BES/VI/2001 tanggal 31 Mei 2001, BES
menyetujui tambahan pencatatan 1.263.206.000
saham  Perusahaan sehubungan dengan
pembagian dividen saham efektif pada tanggal
15 Juni 2001.

Pada tanggal 30 November 2007, BES
bergabung ke dalam Bursa Efek Jakarta (BEJ).
Selanjutnya BEJ berubah nama menjadi Bursa
Efek Indonesia (BEI) yang mulai menjalankan
fungsi bursa efek pada tanggal 1 Desember 2007.

Pada tahun 2007, aktivitas saham Perusahaan di
BEI ditangguhkan karena Perusahaan belum
dapat memenuhi ketentuan bursa, khususnya
yang terkait dengan jumlah saham yang dimiliki
oleh pemegang saham yang bukan pemegang
saham pengendali.

Sehubungan dengan telah dipenuhinya ketentuan
bursa, selanjutnya berdasarkan Surat dari BEI
No. S-00138/BEI.PPR/01-2014 tanggal
13 Januari 2014, Perusahaan memperoleh
persetujuan pencatatan kembali (relisting) efek

Perusahaan dari BEI, efektif sejak tanggal
17 Januari 2014.
Entitas Anak
Perusahaan mempunyai pengendalian dan

kepemilikan langsung lebih dari 50% saham pada
entitas anak sebagai berikut:

Tahun Operasi

Based on SSE'’s Letter No. JKT-003/MKT/LIST/
BES/II/2001 dated February 6, 2001, the SSE
approved the listing of the Company’s
90,229,000 shares effective on February 12,
2001. Based on SSE’s Letter
No. JKT-009/MKT/LIST/BES/VI/2001 dated
May 31, 2001, the SSE approved the listing of
additional  1,263,206,000 shares of the
Company in connection with the declaration of
stock dividend effective on June 15, 2001.

On November 30, 2007, the SSE is effectively
merged with Jakarta Stock Exchange (JSE).
Subsequently, JSE changed its name to
Indonesia Stock Exchange (IDX) and started to
operate  stock exchange functions on
December 1, 2007.

In 2007, the activity of Company’s shares in IDX
is suspended because the Company failed to
comply with the JSE’s requirement particularly
the number of shares owned by noncontrolling
shareholders.

In response to the fulfilment of IDX's
requirements, then based on IDX’s Letter No. S-
0138/BEI.PPR/01-2014 dated January 13,
2014, the Company obtained an approval to
relist of its shares of stocks in IDX effective from
January 17, 2014.

Subsidiary
The Company has control and direct ownership

more than 50% of the shares in the following
subsidiary:

Jumlah Aset Sebelum Eliminasi

Komersial/ Persentase Kepemilikan/ (Dalam Jutaan Rupiah Indonesia)/
Year of Percentage of Total Assets Before Elimination
Entitas Anak/ Domisili/ Kegiatan Usaha/ Commercial Ownership (In Millions of Indonesian Rupiah)
31 Maret/ 31 Desember/ 31 Maret/ 31 Desember/
March 31, December 31, March 31, December 31,
Subsidiary Domicile Business Activities Operations 2021 2020 2021 2020
PT Dharma Anugerah Surabaya Percetakan, perindustrian, 1986 90% 90% 394.078 397.200

Indah (“DAI")

perdagangan, pengangkutan

darat, jasa dan pembangunan/

Printing, industry, trading.

land transportation, services

and construction

*Diakuisisi mayoritas oleh Perusahaan sejak Juni 2019/ Acquired majority ownership by the Company since June 2019.
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Pada tanggal 26 Juni 2019, Perusahaan
mengakuisisi  65.430 saham atau  90%
kepemilikan saham DAl yang berasal dari akuisisi
39.985 saham milik PT Proinvestindo, 18.175
saham milik pihak ketiga dan 7.270 saham milik
pihak berelasi, dengan total harga akuisisi
sejumlah Rp 99.000.000.000.

Pada tanggal 28 Juni 2019, Perusahaan telah
menyampaikan Keterbukaan Informasi
sehubungan dengan akuisisi tersebut di atas
sesuai dengan Peraturan OJK yang berlaku.

penyatuan kepemilikan sesuai dengan
Pernyataan  Standar Akuntansi  Keuangan
(“PSAK”) 38, “Kombinasi Bisnis Entitas
Sepengendali” karena Perusahaan dan DAI
merupakan entitas sepengendali di bawah
PT Proinvestindo (Catatan 4).

. Dewan Komisaris dan Direksi, Komite Audit,
Sekretaris Perusahaan dan Karyawan

Berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Perusahaan tanggal 25 Agustus
2020 yang dinyatakan dalam Akta Notaris Charles
Hermawan, S.H. No. 62 tanggal 10 September
2020, dan telah dilaporkan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia dalam Surat Laporan Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
No. AHU-AH.01.03-0384748 tanggal
10 September 2020, susunan Dewan Komisaris
dan Direksi Perusahaan pada tanggal
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
sebagai berikut:

Dewan Komisaris:

Presiden Komisaris

Fredy Mantelagheng Liando

On June 26, 2019, the Company acquired
65,430 shares or 90% of share ownership of DAI
from the acquisition of 39,985 shares owned by
PT Proinvestindo, 18,175 shares owned by third
parties and 7,270 shares owned by related
parties, with total acquisition cost of
Rp 99,000,000,000.

On June 28, 2019, the Company has submitted
Public Announcement in connection with the
above acquisition in compliance with the OJK
Regulations.

This acquisition transaction was accounted for
using the pooling-of-interests method as
required under Statement of Financial
Accounting Standard (“PSAK”) 38, “Business
Combination of Entities under Common Control”
since the Company and DAI are entities under
common control of PT Proinvestindo (Note 4).

Boards of Commissioners and Directors,
Audit Committee, Corporate Secretary and
Employees

Based on Resolution of the Company’s Annual
General Meeting of Shareholders dated
August 25, 2020, as covered by Notarial Deed
No. 62 of Charles Hermawan, S.H. dated
September 10, 2020, and have been reported to
the Ministry of Law and Human Rights of the
Republic of Indonesia under the Company Data
Amendment Notification Acceptance Letter
No. AHU-AH.01.03-0384748 dated
September 10, 2020, composition of the
Company’s Boards of Commissioners and
Directors as of March 31, 2021 and December
31, 2020 are as follows:

Board of Commissioners:

President Commissioner

Komisaris : Pieter Tika Commissioner

Komisaris Independen : Gunawan Independent Commissioner

Direksi: Board of Directors:
Presiden Direktur : John Tika : President Director
Direktur : Bernardus Budiman : Director
Direktur : Samuel Sofyan Tika : Director
Direktur : James Tika : Director
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Susunan komite audit Perusahaan pada tanggal
31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
sebagai berikut:

The composition of Company’s audit committee
as of March 31, 2021 and December 31, 2020 is
as follows:

Ketua Gunawan Chairman
Anggota Stevan Djaya Saputra Member
Anggota Rika Prasodjo Member
Sekretaris Perusahaan pada tanggal The Company’'s corporate secretary as of

31 Maret 2021 dan 31 Desember 2020 adalah
Ellen Golose.

Direksi dan manajemen senior Perusahaan
merupakan personil manajemen kunci Grup.

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, jumlah karyawan Grup masing-masing
adalah sejumlah 1.302 dan 1.278 karyawan (tidak
diaudit).

Penyelesaian Laporan
Konsolidasian Interim

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian wajar laporan  keuangan
konsolidasian interim yang telah diselesaikan dan
diotorisasi untuk terbit pada tanggal 7 Juni 2021.

. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a. Pernyataan Kepatuhan dan Dasar Penyusunan

Laporan Keuangan Konsolidasian Interim

Pernyataan Kepatuhan

Laporan keuangan konsolidasian interim telah
disusun dan disajikan sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia (“SAK"), yang
mencakup  Pernyataan  Standar  Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK”) yang dikeluarkan
oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan lkatan
Akuntan Indonesia dan Peraturan Badan
Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan
(“Bapepam dan LK"), yang fungsinya dialihkan
kepada Otoritas Jasa Keuangan (“OJK") sejak
tanggal 1 Januari 2013, No. VIIL.G.7 tentang
“Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik” yang
terdapat dalam Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam dan LK No. KEP-347/BL/2012 tanggal
25 Juni 2012.
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Keuangan

e.

2. SUMMARY OF

March 31, 2021 and December 31, 2020 is
Ellen Golose.

The Company’s Board of Directors and senior
management represents the Group’s key
management personnel.

As of March 31, 2021 and December 31, 2020,
the Group has 1,302 and 1,278 employees
(unaudited), respectively.

Completion of the Interim Consolidated

Financial Statements

The management is responsible for the
preparation and fair presentation of the
accompanying interim consolidated financial
statements that were completed and authorized
to be issued on June 7, 2021.

SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES

a.

Statement of Compliance and Basis of
Preparation of the Interim Consolidated
Financial Statements

Statement of Compliance

The interim consolidated financial statements
have been prepared and presented in
accordance with Indonesian Financial

Accounting Standards (“SAK”), which consists
of the Statements of Financial Accounting
Standards (“PSAK”) and Interpretations of
Financial Accounting Standards (“ISAK”) issued
by the Board of Financial Accounting Standards
of the Indonesian Institute of Accountants and
Regulation of Capital Market and Financial
Institutions Supervisory Agency (“Bapepam and
LK"), which function has been transferred to
Financial Services Authority (“OJK”) starting
January 1, 2013, No. VII.G.7 regarding
“Financial ~ Statements  Presentation and
Disclosures for Issuers or Public Companies” as
included in the Appendix of the Decision Decree
of the Chairman of Bapepam and LK No. KEP-
347/ BL/2012 dated June 25, 2012.
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Dasar Penyusunan
Konsolidasian Interim

Laporan

Keuangan

Laporan keuangan konsolidasian interim, kecuali
untuk laporan arus kas konsolidasian interim,
disusun berdasarkan konsep akrual dengan
menggunakan konsep biaya historis, kecuali untuk
beberapa akun tertentu yang diukur berdasarkan
pengukuran lain sebagaimana diuraikan dalam

kebijakan  akuntansi

tersebut.

masing-masing  akun

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian
adalah selaras dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian Grup untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2019, kecuali atas
penerapan beberapa SAK yang telah direvisi.
Seperti diungkapkan dalam catatan-catatan terkait
atas laporan keuangan konsolidasian, beberapa
standar akuntansi keuangan yang telah direvisi

dan diterbitkan, diterapkan efektif tanggal
1 Januari 2020.
Laporan arus kas konsolidasian interim

menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan
bank yang diklasifikasikan dalam aktivitas operasi,
investasi dan pendanaan. Arus kas dari aktivitas
operasi disusun dengan menggunakan metode

langsung.

Dalam penyusunan laporan

keuangan

konsolidasian interim sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia, dibutuhkan

pertimbangan, estimasi dan
mempengaruhi:

- penerapan kebijakan akuntansi;

asumsi  yang

- jumlah aset dan liabilitas yang dilaporkan, dan

pengungkapan atas aset dan

liabilitas

kontinjensi pada tanggal laporan keuangan

konsolidasian interim;

- jumlah pendapatan dan beban yang dilaporkan

selama periode pelaporan.

Walaupun estimasi ini

dibuat berdasarkan

pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian
dan tindakan saat ini, hasil aktual mungkin
berbeda dengan jumlah yang diestimasi semula.
Estimasi dan asumsi yang digunakan ditelaah
secara berkesinambungan. Revisi atas estimasi
akuntansi diakui pada periode dimana estimasi
tersebut direvisi dan periode-periode yang akan
datang yang dipengaruhi oleh revisi estimasi

tersebut.

Estimasi, asumsi dan pertimbangan akuntansi

yang signifikan yang diterapkan

dalam

penyusunan laporan keuangan konsolidasian

interim Grup diungkapkan pada Catatan 3.
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Basis of Preparation of the Interim

Consolidated Financial Statements

The interim consolidated financial statements,
except for the interim consolidated statement of
cash flows, are prepared under the accrual
basis of accounting, using the historical cost
basis, except for certain accounts which are
measured based on other measurements as
described in the accounting policies of each
such account.

The accounting policies adopted in the
preparation of the consolidated financial
statements are consistent with those made in
the preparation of the Group’s consolidated
financial statements for the year ended
December 31, 2019, except for the adoption of
several amended SAKs. As disclosed further in
the relevant succeeding notes to the
consolidated financial statements, several
amended and published financial accounting
standards were adopted effective January 1,
2020.

The interim consolidated statement of cash
flows presents receipts and payments of cash
on hand and in banks classified into operating,
investing and financing activities. Cash flows
from operating activities were presented using
the direct method.

The preparation of the interim consolidated

financial statements in conformity  with

Indonesian Financial Accounting Standards

requires the use of judgments, estimates and

assumptions that affects:

- the application of accounting policies;

- the reported amounts of assets and liabilities
and disclosure of contingent assets and
liabilites at the date of the interim
consolidated financial statements;

- the reported amounts of revenues and
expenses during the reporting period.

Although these estimates are based on
management’s best knowledge of current
events and activities, actual results may differ
from those estimates. Estimates and
underlying assumptions are reviewed on an
ongoing basis. Revisions to accounting
estimates are recognized in the period which
the estimate is revised and in any future
period affected.

Significant accounting estimates, underlying
assumptions and judgments applied in the
preparation of the Group’s interim consolidated
financial statements are disclosed in Note 3.
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Mata uang pelaporan yang digunakan pada
laporan keuangan konsolidasian interim adalah
Rupiah Indonesia, yang merupakan mata uang
fungsional Grup.

. Perubahan Pernyataan Standar Akuntansi
Keuangan (“PSAK”) dan Interpretasi Standar
Akuntansi Keuangan (“ISAK”)

Pada tanggal 1 Januari 2020, Grup menerapkan
PSAK dan ISAK baru yang berlaku efektif sejak
tanggal tersebut. Perubahan kebijakan akuntansi
Grup telah dibuat seperti yang disyaratkan,
sesuai dengan ketentuan transisi dalam masing-
masing standar.

Amandemen dan penyesuaian tahunan atas
standar akuntansi keuangan yang berlaku efektif
sejak tanggal 1 Januari 2020 adalah sebagai
berikut:

- PSAK 71, “Instrumen Keuangan”;

- PSAK 72, “Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan”;

PSAK 73, “Sewa”;

Amandemen PSAK 1, “Penyajian Laporan
Keuangan” tentang Judul Laporan Keuangan
dan Definisi Material;

Amandemen PSAK 15, “Investasi pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama” tentang
Kepentingan Jangka Panjang pada Entitas
Asosiasi dan Ventura Bersama;

Amandemen PSAK 25, “Kebijakan Akuntansi,
Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan”
tentang Definisi Material;

Amandemen PSAK 62, “Kontrak Asuransi”
tentang Menerapkan PSAK 71, Instrumen
Keuangan dengan PSAK 62, Kontrak Asuransi;

Penyesuaian Tahunan atas PSAK 1, “Penyajian
Laporan Keuangan”;

Revisi 2019 Kerangka Konseptual Pelaporan
Keuangan;

ISAK 35, “Penyajian Laporan Keuangan Entitas
Berorientasi Nonlaba”;

ISAK 36, “Interaksi antara Ketentuan mengenai
Hak atas Tanah dalam PSAK 16, Aset Tetap
dan PSAK 73, Sewa”;

Amandemen PSAK 71, “Instrumen Keuangan”
tentang Fitur Percepatan Pelunasan dengan
Kompensasi Negatif;

Amandemen PSAK 71, “Instrumen Keuangan”,
Amandemen PSAK 55, “Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran” dan Amandemen
PSAK 60, “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan” tentang Reformasi Acuan Suku
Bunga.
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The reporting currency used in the interim
consolidated financial statements is Indonesian
Rupiah, which is the functional currency of the
Group.

Changes to Statements of Financial
Accounting  Standards (“PSAK”) and
Interpretations of Financial Accounting
Standards (“ISAK”)

On January 1, 2020, the Group adopted new
PSAK and ISAK that are effective for application
from that date. Changes to the Group’s
accounting policies have been made as
required, in accordance with the transitional
provisions in the respective standards.

The amendments and annual improvement of
financial accounting standards which are
effective from January 1, 2020 are as follows:

- PSAK 71, “Financial Instruments”;

- PSAK 72, “Revenue from Contracts with
Customers”;

- PSAK 73, “Leases”;

- Amendments to PSAK 1, “Presentation of
Financial Statements” regarding Title of
Financial Statements and Definition of
Material;

- Amendments to PSAK 15, “Investments in
Associates and Joint Ventures” regarding
Long-Term Interests in Associates and Joint
Ventures;

- Amendments to PSAK 25, “Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates
and Errors” regarding Definition of Material;

- Amendments to PSAK 62, “Insurance
Contracts” regarding Applying PSAK 71,
Financial Instruments and PSAK 62,
Insurance Contracts;

- Annual Improvement  to PSAK 1,
“Presentation of Financial Statements”;

- Revised 2019 Conceptual Framework for
Financial Reporting;

- ISAK 35, “Financial Statements Presentation
of Non-Profit Oriented Entity”;

- ISAK 36, ‘“Interaction between Provisions

regarding Landrights in PSAK 16, Fixed

Assets and PSAK 73, Leases”;

Amendments to PSAK 71, “Financial

Instruments” regarding Prepayment Features

with Negative Compensation;

- Amendments to PSAK 71, “Financial
Instruments”, Amendments to PSAK 55,
“Financial Instruments: Recognition and
Measurement” and Amendments to PSAK 60,
“Financial Instruments: Disclosures” regarding
Interest Rate Benchmark Reform.
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Amandemen yang berlaku efektif sejak tanggal
1 Juni 2020, tetapi penerapan dini
diperkenankan:

- Amandemen PSAK 73, “Sewa” tentang
Konsesi Sewa terkait Covid-19.

Kecuali untuk perubahan yang dijelaskan di
bawah ini, implementasi dari standar-standar
tersebut tidak  menghasilkan perubahan
substansial terhadap kebijakan akuntansi Grup
dan tidak memiliki dampak yang material
terhadap laporan keuangan konsolidasian tahun
sebelumnya.

PSAK 71, “Instrumen Keuangan”

PSAK 71 memperkenalkan pengaturan baru
untuk klasifikasi dan pengukuran instrumen
keuangan berdasarkan penilaian atas model
bisnis dan arus kas kontraktual, pengakuan dan
pengukuran cadangan kerugian penurunan nilai
instrumen keuangan dengan menggunakan
model kerugian kredit ekspektasian, yang
menggantikan model kerugian kredit yang terjadi
serta memberikan pendekatan yang lebih
sederhana untuk akuntansi lindung nilai.

Sesuai dengan persyaratan transisi pada
PSAK 71, Grup memilih menggunakan
pendekatan retrospektif yang dimodifikasi,
dengan tanggal penerapan awal 1 Januari 2020
dan menyesuaikan dampak penerapan pada
tanggal tersebut. Sebagaimana diizinkan oleh
PSAK 71, Grup tidak menyajikan kembali
periode komparatif. Grup telah melakukan
penyesuaian pada saldo laba awal tahun 2020
sebesar Rp 1.782.672.744 yang berasal dari
kenaikan cadangan kerugian penurunan nilai
piutang usaha (Catatan 6).

Berdasarkan penilaian terhadap model bisnis
dan arus kas kontraktual, pengaturan baru atas
PSAK 71 untuk klasifikasi dan pengukuran
instrumen keuangan tidak berdampak terhadap
jumlah tercatat aset dan liabilitas keuangan pada
tanggal 1 Januari 2020.

Pengaturan akuntansi lindung nilai dalam
standar akuntansi keuangan ini tidak berdampak
terhadap Grup dimana saat ini Grup tidak
melakukan transaksi yang berkaitan dengan
akuntansi lindung nilai.
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The amendment which is effective beginning
June 1, 2020, but early adoption is permitted:

- Amendments to PSAK 73, “Leases” regarding
Rental Concession related to Covid-19.

Except for the changes as explained below, the
implementation of the above standards did not
result in substantial changes to the Group’s
accounting policies and had no material impact
to the consolidated financial statements for prior
years.

PSAK 71, “Financial Instruments”

PSAK 71 introduces new requirements for
classification and measurement for financial
instruments based on business model and
contractual cash flows assessment, recognition
and measurement of allowance for impairment
losses for financial instruments using the
expected credit loss model, which replaced the
incurred credit loss model and also provides
simplified approach to hedge accounting.

In accordance with the transition requirements in
PSAK 71, the Group elected to use modified
retrospective  approach, with the initial
application date of January 1, 2020 and
adjusting the impact of adoption at that date.
As permitted by PSAK 71, the Group does not
restate the comparative period. The Group has
adjusted the beginning 2020 retained earnings
amounting to Rp 1,782,672,744 which is from
increase in allowance for impairment losses on
trade receivables (Note 6).

Based on business model assessments and
contractual cash flows, there is no change to the
carrying amount of financial assets and liabilities
as of January 1, 2020 due to the adoption of new
classification and measurement of financial
instruments under PSAK 71.

The hedge accounting rules in this financial
accounting standard also had no impact to the
Group as currently the Group did not enter into
transactions related to the hedge accounting.
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c. Prinsip-prinsip Konsolidasian

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan
keuangan Perusahaan dan entitas anaknya
seperti diungkapkan pada Catatan 1c. Kendali
diperoleh bila Perusahaan terekspos atau memiliki
hak atas imbal hasil variabel dari keterlibatannya
dengan investee dan memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi imbal hasil tersebut melalui
kekuasaannya atas investee.

Secara khusus, Perusahaan mengendalikan
investee jika dan hanya jika Perusahaan memiliki
seluruh hal berikut ini:

i) Kekuasaan atas investee, yaitu hak yang ada
saat ini  yang memberi Perusahaan
kemampuan kini untuk mengarahkan aktivitas
relevan dari investee,

ii) Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee, dan

iii) Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil.

Bila Perusahaan tidak memiliki hak suara atau

hak serupa secara mayoritas atas suatu investee,

Perusahaan mempertimbangkan semua fakta dan

keadaan yang relevan dalam mengevaluasi

apakah mereka memiliki kekuasaan atas investee

termasuk:

i) Pengaturan kontraktual dengan pemilik hak
suara lainnya dari investee,

ii) Hak yang timbul atas pengaturan kontraktual
lain, dan

i) Hak suara dan hak suara potensial yang
dimiliki Perusahaan.

Perusahaan menilai kembali apakah mereka
mengendalikan investee bila fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap
satu atau lebih dari ketiga elemen pengendalian.
Konsolidasi atas entitas anak dimulai sejak
Perusahaan memperoleh pengendalian atas
entitas anak dan berhenti pada saat Perusahaan
kehilangan pengendalian atas entitas anak. Aset,
liabilitas, penghasilan dan beban dari entitas anak
yang diakuisisi pada periode tertentu disertakan
dalam laporan keuangan konsolidasian sejak
tanggal Perusahaan memperoleh kendali sampai
tanggal Perusahaan tidak lagi mengendalikan
entitas anak tersebut.

Seluruh laba rugi dan setiap komponen
penghasilan komprehensif lain diatribusikan pada
pemilik entitas induk dan pada kepentingan
nonpengendali (“KNP”), walaupun hal ini akan
menyebabkan saldo KNP yang defisit.
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Principles of Consolidation

The consolidated financial statements comprise
the financial statements of the Company and its
subsidiary as mentioned in Note 1c. Control is
achieved when the Company is exposed, or has
rights, to variable returns from its involvement
with the investee and has the ability to affect
those returns through its power over the
investee.

Specifically, the Company controls an investee

if and only if the Company has all of the

following:

i) Control over the investee, that is existing
rights that give the Company current ability
to direct the relevant activities of investee,

i) Exposure, or rights, to variable returns from
its involvement with the investee, and

iii) The ability to use its power over the investee
to affect its returns.

When the Company has less than a majority of
the voting or similar rights of an investee,
the Company considers all relevant facts and
circumstances in assessing whether it has
power over an investee, including:

i) The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee,

i) Rights arising from other contractual
arrangements, and

iii) The Company’s voting rights and potential
voting rights.

The Company re-assesses whether or not it
controls an investee if facts and circumstances
indicate that there are changes to one or more
of the three elements of control. Consolidation
of a subsidiary begins when the Company
obtains control over subsidiary and ceases
when the Company loses control of the
subsidiary. Assets, liabilities, income and
expenses of a subsidiary acquired during the
period are included in the consolidated financial
statements from the date of the Company gains
control until the date the Company ceases to
control the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income are attributed to the
equity holders of the parent of the Company and
to the non-controlling interests (“NCI"), even if
this results in the NCI having a deficit balance.
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Seluruh saldo akun, transaksi, penghasilan dan
beban antar perusahaan yang signifikan, dan laba
atau rugi hasil transaksi dari intra group yang
belum direalisasi dan dividen dieliminasi pada
saat konsolidasi.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas
induk pada entitas anak yang tidak
mengakibatkan hilangnya pengendalian, dicatat
sebagai transaksi ekuitas. Bila kehilangan
pengendalian atas suatu entitas anak, maka
Perusahaan menghentikan pengakuan atas aset,
liabilitas, KNP dan komponen lain dari ekuitas
terkait, sementara rugi atau laba yang dihasilkan
diakui pada laba rugi. Bagian dari investasi yang
tersisa diakui pada nilai wajar.

. Transaksi Kombinasi Bisnis Entitas

Sepengendali

Transaksi kombinasi bisnis entitas sepengendali,
berupa pengalihan bisnis dalam rangka
reorganisasi entitas-entitas yang berada dalam
suatu kelompok usaha yang sama, bukan
merupakan perubahan kepemilikan dalam arti
substansi ekonomi, sehingga transaksi tersebut
tidak dapat menimbulkan laba atau rugi bagi
kelompok usaha secara keseluruhan ataupun bagi
entitas individual dalam kelompok usaha tersebut,
karenanya transaksi tersebut diakui pada jumlah
tercatat berdasarkan metode penyatuan
kepemilikan (pooling-of-interests).

Dalam menerapkan metode penyatuan
kepemilikan, komponen laporan keuangan untuk
periode dimana terjadi kombinasi bisnis dan untuk
periode komparatif sajian, disajikan sedemikian
rupa seolah-olah penggabungan tersebut telah
terjadi sejak awal periode entitas yang bergabung
berada dalam sepengendalian. Entitas yang
menerima bisnis mencatat selisih antara imbalan
yang dialihkan dan nilai buku aset neto entitas
yang diakuisisi dari setiap transaksi kombinasi
bisnis di ekuitas dan menyajikannya dalam akun
“Tambahan Modal Disetor”.
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All significant intra and inter-group balances,
transactions, income and expenses, and
unrealized profits or losses resulting from intra-
group transactions and dividends are eliminated
on consolidation.

A change in the parent’s ownership interest in
a subsidiary, without a loss of control, is
accounted for as an equity transaction. If
the Company loses control over a subsidiary, it
derecognizes the related assets, liabilities, NCI
and other component of equity, while any
resulting gain or loss is recognized in the profit
or loss. Any investment retained is recognized
at fair value.

Business Combination Transactions of
Entities under Common Control

Business combination transaction of entities
under common control, in the form of transfer of
business within the framework of reorganization
of entities under the same business group is not
a change of ownership in economic substance,
therefore it would not result in a gain or loss for
the group as a whole or to the individual entity
within the same group, hence the transactions
are recorded using the pooling-of-interests
method.

In applying the pooling-of-interests method, the
components of the financial statements for the
period during which the business combination
occurred and for other periods presented for
comparison purposes, are presented in such
a manner as if the combination has already
occurred since the beginning of the period in
which the entities were under common control.
The entity that received business records the
difference between the consideration value
transferred and book value of net assets of
acquired entity of any business combination
transaction in equity and presents it in
“Additional Paid-in Capital” account.
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e. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi-transaksi dalam mata uang asing dicatat
ke dalam mata wuang Rupiah Indonesia
berdasarkan kurs yang berlaku pada saat transaksi
dilakukan. Pada tanggal laporan posisi keuangan
konsolidasian interim, aset dan liabilitas moneter
dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata
uang Rupiah Indonesia berdasarkan kurs tengah
pada tanggal transaksi perbankan terakhir yang
dipublikasikan oleh Bank Indonesia. Laba atau rugi
atas selisih kurs yang timbul dari transaksi dalam
mata uang asing dan penjabaran aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing diakui pada
usaha periode berjalan.

Pada tanggal 31 Maret 2021 dan 31 Desember
2020, kurs yang digunakan adalah sebagai
berikut:

Foreign Currencies Transactions and
Balances

Transactions involving foreign currencies are
recorded in Indonesian Rupiah currency at the
exchange rates prevailing at the time of
transactions are made. At the interim
consolidated statement of financial position
date, monetary  assets and liabilities
denominated in foreign currencies are
translated to Indonesian Rupiah using the
middle exchange rates at the last bank
transaction date as published by Bank
Indonesia. Exchange rate gains or losses
arising from the foreign currency transactions
and from the translation of foreign currency
denominated monetary assets and liabilities are
recognized in the current period operations.

As of March 31, 2021and December 31, 2020,
the rates of exchange used were as follows:

31 Maret/
March 31, 2021
1 Euro Eropa (EUR) 17.065
1 Franc Swiss (CHF) 15.447
1 Dolar Amerika Serikat (US$) 14.572
1 Yuan China (CNY) 2.220

f. Transaksi dengan Pihak-pihak Berelasi

Grup mempunyai transaksi dengan pihak berelasi
sesuai dengan definisi yang diuraikan pada
PSAK 7 (Revisi 2010), “Pengungkapan Pihak-
pihak Berelasi”.

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi dilakukan
berdasarkan persyaratan yang disetujui oleh
kedua belah pihak.

Seluruh transaksi dan saldo yang material
dengan pihak-pihak berelasi diungkapkan dalam
catatan atas laporan keuangan konsolidasian
interim yang relevan.

g. Instrumen Keuangan

Grup menerapkan PSAK 71, “Instrumen
Keuangan” efektif mulai 1 Januari 2020.
PSAK 71 menggantikan ketentuan PSAK 55 yang
terkait dengan pengakuan, klasifikasi dan
pengukuran aset keuangan dan liabilitas
keuangan, penghentian pengakuan instrumen
keuangan, penurunan nilai aset keuangan dan
akuntansi lindung nilai.
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31 Desember/
December 31, 2020
17.330 1 European Euro(EUR)
15.982 1 Swiss Franc (CHF)
14.105 1 United States Dolar (US$)
2.161 1 China Yuan (CNY)

Transactions with Related Parties

The Group has transactions with related parties
as defined in PSAK 7 (Revised 2010), “Related
Party Disclosure”.

The transactions with related parties are made
based on terms agreed upon by the parties.

All significant transactions and balances with
related parties are disclosed in the relevant
notes to the interim consolidated financial
statements.

Financial Instruments

Group applied PSAK 71, “Financial Instruments”
effective from January 1, 2020. PSAK 71
replaces the provisions of PSAK 55 that relate
to the recognition, classification and
measurement of financial assets and financial
liabilities, derecognition of financial instruments,
impairment of financial assets and hedge
accounting.
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Klasifikasi

Grup mengklasifikasikan

instrumen keuangan

menjadi aset keuangan dan liabilitas keuangan.

Mulai 1 Januari 2020

Aset keuangan

Aset keuangan diklasifikasikan dalam dua

kategori sebagai berikut:

1) Aset keuangan yang diukur pada biaya
diamortisasi;

2) Aset keuangan yang diukur dengan nilai
wajar melalui laba rugi (“FVTPL") atau
melalui penghasilan komprehensif lain
(“FvocCI).

Klasifikasi aset keuangan tergantung pada
model bisnis Grup untuk mengelola aset
keuangan dan apakah arus kas kontraktual
hanya mewakili pembayaran pokok dan
bunga.

Model bisnis Grup adalah bagaimana Grup
mengelola aset keuangannya  untuk
menghasilkan arus kas dan menciptakan
nilai bagi Grup baik dari mengumpulkan arus
kas kontraktual, menjual aset keuangan,
atau keduanya.

Aset keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi hanya jika memenuhi kedua
kondisi berikut dan tidak ditetapkan sebagai
FVTPL:

- aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan
arus kas kontraktual; dan

- persyaratan kontraktual dari aset
keuangan tersebut memberikan hak
pada tanggal tertentu atas arus kas yang
diperoleh semata dari pembayaran
pokok dan bunga (“SPPI") dari jumlah
pokok terutang.

Aset keuangan diukur pada FVOCI, hanya
jika memenuhi kedua kondisi berikut dan
tidak ditetapkan sebagai FVTPL:

- aset keuangan dikelola dalam model
bisnis yang bertujuan untuk memiliki aset
keuangan dalam rangka mendapatkan
arus kas kontraktual dan menjual aset
keuangan; dan

- persyaratan kontraktual dari aset
keuangan tersebut memenuhi kriteria
SPPI.
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Classification

Group classifies financial

instruments into

financial assets and financial liabilities.

i. From January 1, 2020

Financial assets

Financial assets are classified in the two

categories as follows:

1) Financial assets
amortised cost;

2) Financial assets measured at fair value
through profit and loss (“FVTPL") or
other comprehensive income (“FVOCI”)

measured at

Classification of financial assets depends
on the Group’s business model for
managing the financial assets and whether
the contractual cash flows represent solely
payments of principal and interest.

A Group’s business model is how a Group
manages its financial assets in order to
generate cash flows and create value for
the Group either from collecting
contractual cash flows, selling financial
assets or both.

Financial assets are measured at
amortized cost only if they meet both of the
following conditions and it is not
designated as at FVTPL:

- financial assets are managed in
a business model whose objective to
have financial assets in order to obtain
contractual cash flows; and

- the contractual terms of the financial
assets provide rights on a certain date
for cash flows obtain solely from
payment of principal and interest
(“SPPI"y on the principal amount
outstanding.

Financial assets are measured at FVOCI
only if they meet both of the following
conditions and is not designated as at
FVTPL:

- financial assets are managed in
a business model whose objective to
have financial assets in order to obtain
contractual cash flows and selling the
financial assets; and

- the contractual terms of the financial
assets meet the SPPI criteria.
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Aset keuangan lainnya yang tidak
memenuhi persyaratan untuk
diklasifikasikan sebagai aset keuangan

diukur pada biaya perolehan diamortisasi
atau FVOCI, diklasifikasikan sebagai diukur
pada FVTPL.

Aset keuangan Grup terdiri dari kas dan
bank, piutang usaha dan piutang lain-lain
yang diklasifikasikan sebagai aset keuangan
yang diukur dengan biaya diamortisasi. Grup
tidak memiliki aset keuangan yang diukur
pada FVTPL dan FVOCI.

Liabilitas keuangan

Grup mengklasifikasikan liabilitas
keuangannya sebagai (i) liabilitas keuangan
diukur pada FVTPL atau (ii) liabilitas
keuangan diukur pada biaya perolehan
diamortisasi.

Liabilitas keuangan Grup terdiri dari utang
bank, utang usaha, utang lain-lain, beban
akrual dan wesel bayar yang diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi. Grup
tidak memiliki liabilitas keuangan yang
diukur pada FVTPL.

ii. Sebelum 1 Januari 2020

Aset keuangan

Aset keuangan dalam lingkup PSAK 55
diklasifikasikan sebagai (i) aset keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi, (i) pinjaman yang diberikan dan
piutang, (iii) investasi dimiliki hingga jatuh
tempo, (iv) atau aset keuangan tersedia
untuk dijual, mana yang sesuai. Grup
menentukan klasifikasi aset keuangan
tersebut pada saat pengakuan awal dan, jika
diperbolehkan dan sesuai, mengevaluasi
kembali pengklasifikasian aset tersebut
pada setiap akhir periode keuangan.

Aset keuangan Grup terdiri dari kas dan
bank, piutang usaha dan piutang lain-lain
diklasifikasikan sebagai pinjaman yang
diberikan dan piutang. Grup tidak memiliki
aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai
aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, investasi dimiliki hingga
jatuh tempo dan aset keuangan tersedia
untuk dijual.

19

Other financial assets that do not meet the
requirements to be classified as financial
assets measured at amortized cost or
FVOCI, are classified as measured at
FVTPL.

The Group’s financial assets consists of
cash on hand and in banks, trade
receivables and other receivables which
classified as financial assets at amortized
cost. The Group has no financial assets
measured at FVTPL and FVOCI.

Financial liabilities

The Group classifies its financial liabilities
as (i) financial liabilities measured at
FVTPL or (ii) financial liabilities measured
at amortized cost.

The Group’s financial liabilities consists of
bank loans, trade payables, other
payables, accrued expenses and note
payable which classified as financial
liabilities measured at amortized cost. The
Group has no financial liabilities measured
at FVTPL.

ii. Before January 1, 2020

Financial assets

Financial assets within the scope of
PSAK 55 are classified as (i) financial
assets at fair value through profit or loss,
(i) loans and receivables, (iii) held-to-
maturity investments, or (iv) available for
sale financial assets, as appropriate. The
Group determines the classification of its
financial assets at initial recognition and,
where allowed and appropriate, re-
evaluates the designation of such assets
at each financial period end.

The Group’s financial assets consists of
cash on hand and in banks, trade
receivables and other receivables which
classified as loans and receivables. The
Group has no financial assets measured at
fair value through profit and loss, held-to-
maturity investments and available for sale
financial assets.
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- Liabilitas keuangan

Liabilitas keuangan dalam lingkup PSAK 55
dapat dikategorikan sebagai (i) liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi, (i) liabilitas keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, atau (iii) derivatif yang
ditetapkan sebagai instrumen lindung nilai
dalam lindung nilai yang efektif, mana yang
sesuai. Grup menentukan klasifikasi liabilitas
keuangan pada saat pengakuan awal.

Liabilitas keuangan Grup terdiri dari utang
bank, utang usaha, utang lain-lain, beban
akrual dan wesel bayar diklasifikasikan
sebagai liabilitas keuangan yang dicatat
berdasarkan biaya perolehan diamortisasi.
Grup tidak memiliki liabilitas keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi.

Pengakuan awal

Pembelian atau penjualan aset keuangan yang
memerlukan penyerahan aset dalam kurun waktu
yang telah ditetapkan oleh peraturan atau
kebiasaan yang berlaku di pasar (pembelian yang
lazim) diakui pada tanggal transaksi, yaitu tanggal
Perusahaan berkomitmen untuk membeli atau
menjual aset tersebut.

Aset keuangan dan liabilitas keuangan pada
awalnya diukur pada nilai wajarnya. Dalam hal
aset keuangan dan liabilitas keuangan tidak
diklasifikasikan sebagai nilai wajar melalui laba
rugi, nilai wajar tersebut ditambah atau dikurangi
biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan perolehan atau penerbitan aset
atau liabilitas keuangan.
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- Financial Liabilities

Financial liabilities within the scope of
PSAK 55 are classified as (i) financial
liabilities at fair value through profit or loss,
(i) financial liabilites measured at
amortized cost, or (iii) as derivatives
designated as hedging instruments in
an effective hedge, as appropriate. The
Group determines the classification of its
financial liabilities at initial recognition.

The Group’s financial liabilities consist of
bank loans, trade payables, other
payables, accrued expenses and note
payable classified as financial liabilities
measured at amortized cost. The Group
has no financial liabilities measured at fair
value through profit or loss.

Initial recognition

Purchase or sale of financial assets that require
delivery of assets within a time frame
established by regulation or convention in the
marketplace (regular purchase) is recognized
on the transaction date, i.e., the date that the
Company commits to buy or sell the assets.

Financial assets and financial liabilities are
initially recognized at fair value. For those
financial assets or financial liabilities not
classified as fair value through profit or loss, the
fair value is added or deducted with directly
attributable transaction costs to the acquisition
or issuance of financial assets or liabilities.
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Pengukuran setelah pengakuan awal

i. Mulai 1 Januari 2020

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar
melalui penghasilan komprehensif lain dan aset
keuangan dan liabilitas keuangan yang diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi diukur pada
nilai wajarnya.

Aset keuangan kelompok biaya perolehan
diamortisasi dan liabilitas keuangan lainnya
diukur pada biaya perolehan diamortisasi
dengan menggunakan metode suku bunga
efektif.

ii. Sebelum 1 Januari 2020

Aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk
dijual dan aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi diukur pada nilai wajarnya.

Pinjaman yang diberikan dan piutang dan aset
keuangan dimiliki hingga jatuh tempo dan
liabilitas keuangan lainnya diukur pada biaya
perolehan diamortisasi dengan menggunakan
metode suku bunga efektif.

Saling hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai netonya dilaporkan dalam laporan
posisi keuangan konsolidasian interim jika, dan
hanya jika, terdapat hak yang berkekuatan hukum
untuk melakukan saling hapus atas jumlah yang
telah diakui dari aset keuangan dan liabilitas
keuangan tersebut dan terdapat intensi untuk
menyelesaikan dengan menggunakan dasar neto,
atau untuk merealisasikan aset dan
menyelesaikan liabilitasnya secara bersamaan.

Nilai wajar dari instrumen keuangan

Nilai ~ wajar instrumen keuangan yang
diperdagangkan secara aktif di pasar keuangan
yang terorganisasi, jika ada, ditentukan dengan
mengacu pada kuotasi harga penawaran atau
permintaan (bid or ask prices) pada penutupan
perdagangan pada akhir periode pelaporan.
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Measurement after initial recognition

i. From January 1, 2020

Financial assets at fair value through other
comprehensive income and financial assets
and financial liabilities at fair value through
profit or loss are measured at fair value.

Financial assets classified as amortized cost
and other financial liabilities measured at
amortized cost using the effective interest
rate method.

ii. Before January 1, 2020

Available-for-sale  financial assets and
financial assets and financial liabilities at fair
value through profit or loss are measured at
fair value.

Loans and receivables and held-to-maturity
financial assets and other financial liabilities
measured at amortized cost using the
effective interest rate method.

Offsetting

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount reported in the interim
consolidated statement of financial position if,
and only if, there is a currently enforceable legal
right to offset the recognized amounts and there
is an intention to settle on a net basis, or to
realize the assets and settle the liabilities
simultaneously.

Fair value of financial instruments

The fair values of financial instruments that are
actively traded in organized financial markets, if
any, are determined by reference to quoted
market bid or ask prices at the close of business
at the end of reporting period.
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Untuk instrumen keuangan yang tidak memiliki
pasar aktif, nilai wajar ditentukan dengan
menggunakan teknik penilaian. Teknik penilaian
mencakup penggunaan transaksi pasar terkini
yang dilakukan secara wajar oleh pihak-pihak
yang berkeinginan dan memahami (recent arm’s
length market transactions); penggunaan nilai
wajar terkini instrumen lain yang secara
substansial sama; analisa arus kas yang
didiskonto; atau model penilaian lain.

Bila nilai wajar instrumen keuangan yang tidak
diperdagangkan di pasar aktif tidak dapat
ditentukan secara handal, aset keuangan tersebut
diakui dan diukur pada nilai tercatatnya.

Biaya perolehan diamortisasi dari _instrumen
keuangan

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan
menggunakan metode suku bunga efektif
dikurangi dengan penyisihan atas penurunan nilai
dan pembayaran pokok atau nilai yang tidak
dapat ditagih. Perhitungan tersebut
mempertimbangkan premium atau diskonto pada
saat perolehan dan termasuk biaya transaksi dan
biaya yang merupakan bagian yang tak
terpisahkan dari suku bunga efektif.

Penurunan nilai aset keuangan

i. Mulai 1 Januari 2020

Grup mengakui cadangan untuk kerugian kredit
ekspektasian (“ECL") untuk seluruh aset
keuangan yang tidak diklasifikasikan sebagai
diukur pada FVTPL. ECL didasarkan pada
perbedaan antara arus kas kontraktual yang
tertuang dalam kontrak dan seluruh arus kas
yang diharapkan akan diterima  Grup,
didiskontokan menggunakan suku bunga efektif
awal.

ECL diakui dalam dua tahap. Jika belum
terdapat peningkatan risiko kredit signifikan
sejak pengakuan awal, ECL diakui untuk
kerugian kredit yang dihasilkan dari peristiwa
gagal bayar yang mungkin terjadi dalam jangka
waktu 12 bulan ke depan (ECL 12 bulan).
Namun, jika telah terdapat peningkatan
signifikan risiko kredit sejak pengakuan awal,
cadangan kerugian diakui untuk kerugian kredit
yang diperkirakan selama sisa umur aset,
terlepas dari jangka waktu gagal bayar (ECL
sepanjang umurnya).
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For financial instruments where there is no
active market, fair value is determined using
valuation techniques. Such techniques may
include wusing recent arm’'s length market
transactions; reference to the current fair value
of another instrument that is substantially the
same; discounted cash flow analysis; or other
valuation models.

When the fair value of the financial instruments
not traded in an active market cannot be reliably
determined, such financial assets are
recognized and measured at their carrying
amounts.

Amortized cost of financial instruments

Amortized cost is computed using the effective
interest rate method less any allowance for
impairment and principal repayment or
reduction. The calculation takes into account
any premium or discount on acquisition and
includes transaction costs and fees that are an
integral part of the effective interest rate.

Impairment of financial assets

i. From January 1, 2020

The Group recognizes an allowance for
expected credit losses (“ECL”) for all financial
assets not held at FVTPL. ECL are based on
the difference between the contractual cash
flows due in accordance with the contract
and all the cash flows that the Group expects
to receive, discounted at an approximation of
the original effective interest rate.

ECLs are recognized in two stages. When
there have been significant increases in
credit risks since initial recognition, ECLs are
provided for credit losses that result from
default events that are possible within the
next 12-months (a 12-month ECL). But, when
there have been significant increases in
credit risks since initial recognition, a loss
allowance is recognized for credit losses
expected over the remaining life of the asset,
irrespective of timing of the default (a lifetime
ECL).
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Untuk piutang usaha, Grup menerapkan
panduan praktis dalam menghitung ECL. Oleh
karena itu, Grup tidak mengidentifikasi
perubahan dalam risiko kredit, melainkan
mengukur penyisihan kerugian sejumlah ECL
sepanjang umur. Grup telah membentuk
matriks provisi yang didasarkan pada data
historis kerugian kredit, disesuaikan dengan
faktor-faktor perkiraan masa depan (forward-
looking) khusus terkait pelanggan dan
lingkungan ekonomi.

Grup mempertimbangkan aset keuangan
memenuhi definisi gagal bayar ketika telah
menunggak lebih dari 1 tahun. Namun, dalam
kasus-kasus tertentu, Grup juga dapat
menganggap aset keuangan dalam keadaan
gagal bayar ketika informasi internal atau
eksternal menunjukkan bahwa Grup tidak
mungkin menerima arus kas kontraktual secara
penuh tanpa melakukan perluasan persyaratan
kredit.

Piutang usaha dihapusbukukan ketika kecil
kemungkinan untuk memulihkan arus kas
kontraktual, setelah semua upaya penagihan
telah dilakukan dan telah sepenuhnya dilakukan
penyisihan.

ii. Sebelum 1 Januari 2020

Setiap akhir periode pelaporan, Grup
mengevaluasi apakah terdapat bukti yang
obyektif bahwa aset keuangan atau kelompok
aset keuangan mengalami penurunan nilai.
Aset keuangan atau kelompok aset keuangan
diturunkan nilainya dan kerugian penurunan
nilai telah terjadi jika, dan hanya jika, terdapat
bukti yang obyektif mengenai penurunan nilai
tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih
peristiwa yang terjadi setelah pengakuan awal
aset tersebut (peristiwva yang merugikan), dan
peristiwa yang merugikan tersebut berdampak
pada estimasi arus kas masa depan atas aset
keuangan atau kelompok aset keuangan yang
dapat diestimasi secara andal.
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For trade receivables, the Group applies
a simplified approach in calculating ECL.
Therefore, the Group does not track changes
in credit risk, but instead recognizes a loss
allowance based on lifetime ECL at each
reporting date. The Group has established
a provision matrix that is based on its
historical credit loss experience, adjusted for
forward-looking factors specific to the debtors
and the economic environment.

The Group considers a financial asset in
default when contractual payments are
1 year past due. However, in certain cases,
the Group may also considers a financial
asset to be in default when internal or
external information indicates that the Group
is unlikely to receive the outstanding
contractual amounts in full before taking into
account any credit enhancement held by the
Group.

Trade receivables is written off when there is
low possibility of recovering the contractual
cash flows, after all collection efforts have
been done and have been fully provided for
allowance.

ii. Before January 1, 2020

The Group assesses at the end of each
reporting period whether there is any
objective evidence that a financial asset or a
group of financial assets is impaired. A
financial asset or a group of financial assets
is deemed to be impaired if, and only if, there
is objective evidence of impairment as a
result of one or more events that has
occurred after the initial recognition of the
asset (an incurred ‘loss event’) and that loss
event has an impact on the estimated future
cash flows of the financial asset or the group
of financial assets that can be reliably
estimated.
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Bukti penurunan nilai dapat meliputi indikasi
pihak peminjam atau kelompok pihak peminjam
mengalami  kesulitan keuangan signifikan,
wanprestasi atau tunggakan pembayaran
bunga atau pokok, kemungkinan bahwa mereka
akan dinyatakan pailit atau melakukan
reorganisasi keuangan lainnya dan di mana
data yang dapat diobservasi mengindikasikan
bahwa ada terukur penurunan arus kas
estimasi masa mendatang, seperti perubahan
tunggakan atau kondisi ekonomi yang
berkorelasi dengan wanprestasi.

Untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya
perolehan diamortisasi, Grup pertama kali
menentukan apakah terdapat bukti obyektif
mengenai adanya penurunan nilai secara
individual atas aset keuangan yang signifikan
secara individual atau untuk aset keuangan
yang tidak signifikan secara individual terdapat
bukti penurunan nilai secara kolektif.

Jika Grup menentukan tidak terdapat bukti
obyektif mengenai adanya penurunan nilai atas
aset keuangan yang dinilai secara individual,
terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau
tidak, maka Grup memasukkan aset tersebut ke
dalam kelompok aset keuangan yang memiliki
karakteristik risiko kredit yang sejenis dan
menilai penurunan nilai kelompok tersebut
secara kolektif. Aset yang penurunan nilainya
dinilai secara individual, dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan nilai
secara kolektif.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus kas
masa datang (tidak termasuk ekspektasi
kerugian kredit masa datang yang belum
terjadi). Nilai kini estimasi arus kas masa
datang didiskonto menggunakan suku bunga
efektif awal dari aset keuangan tersebut. Jika
pinjaman yang diberikan dan piutang memiliki
suku bunga variabel, tingkat diskonto untuk
mengukur kerugian penurunan nilai adalah
suku bunga efektif terkini. Nilai tercatat aset
tersebut berkurang melalui penggunaan akun
cadangan kerugian penurunan nilai dan jumlah
penyisihan kerugian diakui dalam laba rugi.
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Evidence of impairment may include
indications that the debtors or a group of
debtors is experiencing significant financial
difficulty, default or delinquency in interest or
principal payments, the probability that they
will enter bankruptcy or other financial
reorganization and where observable data
indicate that there is a measurable decrease
in the estimated future cash flows, such as
changes in arrears or economic conditions
that correlate with defaults.

For financial assets carried at amortized cost,
the Group first assesses whether objective
evidence of impairment exists individually for
financial assets that are individually
significant, or collectively for financial assets
that are not individually significant.

If the Group determines that no objective
evidence of impairment exists for
an individually assessed financial asset,
whether significant or not, it includes the
asset in a group of financial assets with
similar credit risk characteristics and
collectively assesses them for impairment.
Assets that are individually assessed for
impairment and for which an impairment loss
is, or continues to be, recognized are not
included in a collective assessment of
impairment.

If there is objective evidence that
an impairment loss has occurred, the amount
of the loss is measured as the difference
between the assets carrying amount and the
present value of estimated future cash flows
(excluding future expected credit losses that
have not yet been incurred). The present
value of the estimated future cash flows is
discounted at the financial assets original
effective interest rate. If a loan has a variable
interest rate, the discount rate for measuring
any impairment loss is the current effective
interest rate. The carrying amount of the
asset is reduced through the wuse of
an allowance for impairment losses account
and the provision amount of the loss is
recognized in profit or loss.
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Ketika aset tidak tertagih, nilai tercatat atas aset
keuangan yang telah diturunkan nilainya
dikurangi secara langsung atau jika ada suatu
jumlah telah dibebankan ke akun cadangan
penurunan nilai jumlah tersebut
dihapusbukukan terhadap nilai tercatat aset
keuangan tersebut.

Jika, pada tahun berikutnya, jumlah kerugian
penurunan nilai berkurang dan penurunan nilai
tersebut diakui, maka kerugian penurunan nilai
yang sebelumnya diakui dipulihkan, sepanjang
nilai tercatat aset tidak melebihi biaya
perolehan diamortisasi pada tanggal pemulihan
dengan menyesuaikan akun cadangan. Jumlah
pemulihan aset keuangan diakui pada laba rugi.

Penerimaan kemudian atas piutang yang telah
dihapusbukukan sebelumnya, jika pada tahun
berjalan dikreditkan dengan menyesuaikan
pada akun cadangan kerugian penurunan nilai,
sedangkan jika setelah akhir tahun pelaporan
dikreditkan sebagai pendapatan operasi lain.

When the asset becomes uncollectible, the
carrying amount of the financial assets is
reduced directly or if an amount was charged
to the allowance account, the amounts
charged to the allowance account are written
off against the carrying value of the financial
asset.

If, in a subsequent year, the amount of the
impairment loss decreases and the
impairment was recognized, the previously
recognized impairment loss is reversed to the
extent that the carrying amount of the asset
does not exceed its amortized cost at the
reversal date by adjusting the allowance
account. Amount of the reversal s
recognized in profit or loss.

Subsequent recoveries of previously written
off receivables, if in the current year, are
credited to the allowance for impairment
losses accounts, but if after the reporting
year, are credited to other operating income.

Penghentian pengakuan

i. Aset keuangan

Aset keuanga